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Legal Maxims, Worship (‘ibadah) represents the core of spiritual life in Islam, signifying a
‘Ibadah Mahdah, servant's total submission and devotion to Allah SWT. In its
Tawaqif, Shari‘ah, implementation, particularly in acts of pure worship (‘ibadah mahdhah),
Bid‘ah, Hadith, rituals must strictly follow the guidelines of Islamic law (shari‘ah) and
Rukhsah. cannot be innovated based on personal reasoning or cultural habits.

Therefore, a thorough understanding of the legal maxims (qawa‘id
fighiyyah) governing worship is essential to ensure its validity and
acceptance. This article explores three fundamental maxims related
to ibadah mahdhah: (1) the default ruling in worship is to follow textual
guidance (al-asl fi al-‘ibadat al-tawqif), (2) acts of worship are invalid
unless supported by evidence (al-asl fi al-‘ibadat al-butlan hatta yaqima
dalil), and (3) worship must be suspended until a clear proof exists (al-asl
fi al-ibadat al-tawaqquf). These maxims serve to protect the purity of
Islamic practices from bid‘ah (unwarranted innovation) and reinforce the
obligation to adhere to prophetic traditions. The article also discusses how
these legal principles provide flexibility through the concepts
of rukhsah (legal concessions) and dariirah (necessity) in exceptional
situations, while remaining aligned with the higher objectives of Islamic
law (maqasid al-shari‘ah). Enriched with verses from the Qur'an and
authentic hadiths, this paper contributes to the scholarly understanding of
how Islamic worship is strictly defined yet mercifully facilitated for the
benefit of the believers.

Kaidah Fikih, Ibadah merupakan inti dari kehidupan spiritual dalam Islam yang
Ibadah Mahdah, mencerminkan ketaatan total seorang hamba kepada Allah SWT. Dalam
Taugqif, Syariat, pelaksanaannya, ibadah—terutama yang termasuk kategori ibadah
Bid’ah, Hadis, mahdah—harus dilakukan sesuai tuntunan syariat dan tidak boleh
Rukhsah. direka-reka berdasarkan logika atau kebiasaan belaka. Oleh karena itu,

diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap kaidah-kaidah fikih
yang mengatur bentuk dan batasan ibadah agar tetap sah dan diterima.
Artikel ini membahas tiga kaidah utama dalam fikih ibadah mahdah,
yaitu: (1) hukum asal ibadah adalah mengikuti tuntunan (al-ashlu fi al-
‘ibadat at-tauqif), (2) ibadah tidak sah kecuali ada dalil yang
memerintahkannya (al-ashlu fi al-‘ibadat al-butlan hatta yaquma dalil),
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dan (3) tidak boleh melakukan ibadah sebelum ada dalil (al-ashlu fi al-
‘ibadat at-tawaqquf). Ketiga kaidah ini menjadi dasar penting dalam
menjaga kemurnian ajaran Islam dari praktik bid’ah dan inovasi yang
tidak berdasar. Artikel ini juga menyoroti bagaimana kaidah fikih
memberikan kemudahan melalui prinsip rukhsah dan darurat dalam
situasi tertentu, dengan tetap menjunjung tinggi maqashid syariah.
Dilengkapi dengan kutipan ayat Al-Qur’an dan hadis shahih, artikel ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami
bagaimana Islam mengatur ibadah secara ketat namun tetap
memudahkan umat dalam pelaksanaannya.

1. PENDAHULUAN

Ibadah adalah manifestasi ketaatan dan cinta seorang hamba kepada Tuhannya.
Dalam Islam, ibadah tidak hanya dimaknai sebagai ritual tetapi juga sebagai bentuk

kepatuhan total terhadap perintah Allah SWT. Sebagaimana firman-Nya:

Ly SIS Gl GuT3 ) ¢ i

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku.”(QS. Adz-Dzariyat: 56)

Namun dalam pelaksanaannya, ibadah seringkali memerlukan pedoman lebih
lanjut yang mampu menjawab kondisi-kondisi kontemporer. Di sinilah pentingnya
memahami kaidah-kaidah fikih ibadah, sebagai prinsip-prinsip umum yang digali dari
Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas untuk memberikan kepastian dan kemudahan hukum
dalam praktik keagamaan.

Islam hadir bukan hanya sebagai agama ritual, tetapi sebagai sistem hidup yang
menyeluruh. Maka dalam persoalan ibadah pun, Islam mengatur segala sesuatunya
secara sistematis dan penuh hikmah. Bahkan dalam hal-hal teknis seperti jumlah rakaat,
bacaan dalam salat, hingga kapan boleh berbuka puasa, semuanya telah ditentukan
secara rinci oleh syariat. Namun seiring berkembangnya zaman, tantangan-tantangan
baru muncul dalam pelaksanaan ibadah. Munculnya alat teknologi baru, situasi sosial-
politik yang tidak menentu, hingga keadaan darurat seperti wabah atau bencana,
memaksa umat Islam untuk memahami bagaimana syariat tetap bisa dijalankan dalam
berbagai kondisi yang tidak ideal.

Di sinilah kaidah fikih memainkan peran penting. Ia hadir bukan untuk mengubah
hukum yang ada, melainkan menjelaskan kerangka berpikir dalam menyikapi berbagai

permasalahan ibadah. Dengan kaidah, umat Islam tahu kapan boleh rukhsah
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(keringanan), kapan tetap wajib, dan bagaimana batas-batasnya. Kaidah-kaidah fikih,
seperti “al-ashlu fil ‘ibadat at-tauqif’ (hukum asal dalam ibadah dalah mengikuti
tuntunan), menjadi penegas bahwa tidak semua bentuk kreativitas atau improvisasi
dalam ibadah itu diterima. Karena ibadah itu sifatnya ta‘abbudi—mengikuti saja tanpa
menambahi atau mengurangi.

Maka memahami kaidah fikih adalah bentuk ihtiyath—kehati-hatian—dalam
beragama. Ibadah bukan sekadar soal niat baik. [a harus sah, sesuai tuntunan, dan tidak
melenceng dari jalan Nabi. Karena syarat diterimanya ibadah selain ikhlas
adalah mutaba’ah—mengikuti sunnah Rasulullah. Di sisi lain, kita juga tidak bisa
menutup mata dari kenyataan bahwa banyak umat Islam merasa kesulitan dalam
beribadah karena tidak tahu adanya solusi dalam syariat. Misalnya, orang yang sakit
tidak tahu kalau ia bisa tayammum atau salat sambil duduk. Atau ibu menyusui yang
bingung tentang kewajiban puasanya. Dengan kaidah-kaidah fikih, kita belajar bahwa
ada prinsip seperti “al-masyaqqah tajlib at-taysir” (kesulitan mendatangkan
kemudahan), atau “ad-dharurat tubih al-mahdhurat” (keadaan darurat membolehkan
yang dilarang). Ini bukan pengabaian syariat, tapi bentuk rahmat dari syariat.

Sayangnya, masih banyak umat Islam yang hanya mempelajari hukum secara
instan, tanpa memahami kaidahnya. Akibatnya, ketika muncul kondisi baru, mereka
kebingungan, bahkan mungkin terjerumus pada praktik yang tidak sah karena
mengandalkan akal semata atau budaya lokal.

Kaidah fikih ibadah mengajarkan bahwa tidak semua bentuk kebaikan itu berarti
boleh dilakukan dalam konteks ibadah. Karena kebaikan dalam ibadah bukan hanya
dinilai dari niat, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan perintah Allah dan contoh Nabi
%, Oleh karena itu, pemahaman terhadap kaidah-kaidah fikih bukan hanya diperlukan
oleh ulama, tapi juga penting bagi setiap Muslim yang ingin memastikan bahwa
ibadahnya sah, diterima, dan membawa dampak ruhiyah yang sebenarnya. Melalui
pendalaman terhadap kaidah-kaidah ini, kita tidak hanya menjaga otentisitas ibadah
yang diwariskan Nabi %, tapi juga membuktikan bahwa syariat I[slam mampu menjawab
tantangan zaman tanpa mengorbankan prinsip dasarnya. Dengan begitu, kita dapat
menunaikan ibadah secara benar, ikhlas, dan penuh pemahaman—bukan sekadar ikut-

ikutan.
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2.  KAJIAN PUSTAKA

Konsep Ibadah dalam Islam

Secara etimologis, ibadah berarti tunduk atau patuh. Dalam pengertian syar’i,
ibadah mencakup seluruh bentuk amalan yang dicintai dan diridhai Allah, baik yang
bersifat lahiriah maupun batiniah. Ibadah terbagi menjadi dua jenis:
. Ibadah Mahdah: Ibadah yang murni antara hamba dan Allah, seperti salat, puasa, zakat,
dan haji. Sifatnya ta‘abbudi, hanya bisa dilakukan jika ada dalil yang
memerintahkannya.
. Ibadah Ghairu Mahdah: Amal-amal baik yang bernilai ibadah seperti menolong sesama,
menuntut ilmu, dan bekerja dengan niat ikhlas. Jenis ini tidak terikat waktu dan tempat
tertentu secara spesifik.
Kaidah-Kaidah Fikih dalam Ibadah Mahdah

Para ulama menetapkan beberapa kaidah fikih sebagai fondasi penetapan hukum
ibadah mahdah. Tiga kaidah utama adalah:
Lo dea iy B Y
“Hukum asal ibadah adalah mengikuti tuntunan.”
Artinya, ibadah tidak boleh dilakukan kecuali ada perintah yang jelas dari Allah dan
Rasul-Nya. Ibadah bersifat tauqifi, tidak bisa direka-reka.
Cde W daa it N S aasd o B de Y
“Hukum asal ibadah adalah batal sampai ada dalil yang memerintahkannya.”
Ini menegaskan bahwa tanpa dalil, ibadah yang dilakukan dianggap tidak sah.
e W daialadg Y
“Hukum asal ibadah adalah berhenti (tidak dilakukan) sebelum ada dalil.”
Menunjukkan kehati-hatian dalam beribadah, menghindari penambahan atau
pengurangan dalam ritual tanpa dasar syariat.
Aplikasi Kaidah Fikih dalam Ibadah Shalat

Sebagai contoh, shalat merupakan ibadah mahdah yang sangat terstruktur. Tata
cara shalat, jumlah rakaat, bacaan, dan waktunya telah ditentukan dengan sangat jelas
oleh syariat. Allah SWT berfirman:

T gt 3 5 yTial i silg 5 5 58311 1 53815 aa coms

“Dan dirikanlah salat, tunaikan zakat, dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.”

(QS. Al-Bagarah: 43)
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Melanggar ketentuan tersebut, seperti menambah rakaat fardhu atau mengganti
urutan gerakan tanpa dalil, akan membuat ibadah menjadi tidak sah. Bahkan, dalam
keadaan sulit seperti sakit atau perang, Islam tetap menetapkan bahwa shalat harus
dilakukan, meskipun bentuk dan posisi pelaksanaannya disesuaikan.

Kaidah dan Kemudahan dalam Ibadah

Kaidah-kaidah fikih tidak hanya berfungsi sebagai batas, tetapi juga sebagai
jembatan kemudahan. Islam mengajarkan bahwa kesulitan mendatangkan kemudahan
(48.&ad) Qla i gwi Ny 2). Dalam konteks pandemi atau kondisi tertentu, misalnya,
kaidah ini memungkinkan pelaksanaan shalat berjamaah dengan jarak, atau
pembayaran zakat melalui platform digital.

Perbedaan Ibadah Mahdah dan Ghairu Mahdah dalam Kaidah

Dalam ibadah ghairu mahdabh, prinsip yang berlaku justru sebaliknya:

Ja W deba WAl W Sadead 1D Jdeagns
“Hukum asal segala sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang mengharamkan.”
Artinya, kegiatan seperti berdakwah lewat media sosial, belajar online, atau sedekah
digital bisa langsung dilakukan selama tidak bertentangan dengan syariat.

Konsep ibadah dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat tinggi dan menjadi
tujuan utama penciptaan manusia. Allah SWT berfirman: “Dan tidaklah Aku
menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat:
56). Dari ayat ini, ibadah menjadi aktivitas ruhaniyah yang tidak hanya bernilai

spiritual, tetapi juga menjadi kewajiban eksistensial.
3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif-analitis yang berfokus pada studi kepustakaan (library
research). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan relevansi kaidah-kaidah
fikih ibadah dalam menjawab persoalan-persoalan kontemporer yang dihadapi umat
I[slam dalam pelaksanaan ibadah. Data diperoleh dari sumber-sumber primer seperti Al-
Qur’an, Hadis, serta kitab-kitab klasik dan kontemporer yang membahas ushul fikih dan
kaidah fikih. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi prinsip-prinsip umum fikih
ibadah serta aplikasinya dalam konteks kekinian, khususnya dalam situasi darurat,

keterbatasan fisik, dan dinamika sosial modern. Pendekatan ini bertujuan untuk
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menunjukkan bahwa pemahaman terhadap kaidah fikih bukan hanya menjaga

keabsahan ibadah, tetapi juga menegaskan fleksibilitas dan rahmat dalam syariat Islam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara etimologi, ibadah berarti tunduk dan patuh. Adapun secara terminologi
syar’i, ibadah mencakup seluruh bentuk amal perbuatan yang dicintai dan diridhai oleh
Allah, baik secara lahiriah maupun batiniah, baik ucapan maupun tindakan. Artinya,
ibadah adalah segala aktivitas yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
dilandasi oleh niat ikhlas. Dalam pembagiannya, ibadah dibedakan menjadi dua jenis:
ibadah mahdhah (murni ritual) dan ibadah ghairu mahdhah (non-ritual). Ibadah
mahdhah seperti salat, puasa, zakat, dan haji bersifat tauqifi, yakni tidak bisa dilakukan
tanpa ada perintah dari Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan ibadah ghairu mahdhah adalah
aktivitas seperti menolong sesama, bekerja, menuntut ilmu, yang bernilai ibadah jika
diniatkan karena Allah.

Para ulama fikih menyusun kaidah-kaidah tertentu sebagai prinsip universal
dalam memahami ibadah mahdhah. Tiga kaidah utama yang disepakati adalah: “al-ashlu
fi al-ibadat at-tauqif’ (hukum asal ibadah adalah mengikuti tuntunan), “al-ashlu fi al-
‘ibadat al-butlan hatta yaquma dalil” (ibadah batal jika tidak ada dalil), dan “al-ashlu fi
al-‘ibadat at-tawaqquf” (harus berhenti dari ibadah hingga ada dalil).

Hadis Nabi SAW yang menjadi dasar penting kaidah-kaidah tersebut
adalah: “Barang siapa mengada-adakan sesuatu dalam urusan agama kami ini yang
bukan darinya, maka ia tertolak.” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini menunjukkan
bahwa segala bentuk inovasi dalam ibadah tanpa dasar syar’i adalah tertolak. Aplikasi
kaidah tersebut paling mudah dipahami dalam ibadah salat. Salat adalah ibadah yang
memiliki rukun, syarat, waktu, dan bacaan yang sudah ditentukan secara rinci.
Rasulullah # bersabda: “Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat.” (HR.
Bukhari). Maka siapa pun tidak boleh menambah atau mengurangi dari yang telah
diajarkan Nabi. Allah SWT berfirman:

“Dan dirikanlah salat, tunaikan zakat, dan rukuklah bersama orang-orang yang
rukuk.” (QS. Al-Bagarah: 43). Ayat ini menjadi dasar perintah dan penegasan bahwa
salat adalah ibadah yang harus dilakukan dengan aturan yang telah ditetapkan.
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Dalam situasi tertentu, seperti ketika sakit, Islam tetap menetapkan kewajiban
salat namun dengan bentuk yang disesuaikan. Nabi SAW bersabda: “Salatlah sambil
berdiri. Jika tidak mampu, maka duduklah. Jika tidak mampu juga, maka
berbaringlah.” (HR. Bukhari). Hadis ini menjadi dasar kaidah al-masyaqqah tajlib at-
taysir (kesulitan mendatangkan kemudahan).

Kaidah tersebut juga menjadi landasan dalam pelaksanaan ibadah di masa
pandemi. Contohnya, salat berjamaah dengan jarak atau penggunaan masker tidak
membatalkan ibadah selama tujuannya menjaga keselamatan. Ini sejalan dengan
kaidah “ad-dharurat tubih al-mahdhurat” (darurat membolehkan yang terlarang).
Dalam ibadah zakat, misalnya, pembayarannya kini dapat dilakukan secara digital. Hal
ini termasuk dalam wilayah muamalah, tetapi karena tujuan zakat adalah
membersihkan harta, maka metode yang memudahkan justru dianjurkan, selama tidak
mengubah substansi syariat. Sebaliknya, dalam ibadah mahdhah tidak boleh ada inovasi
seperti menambah rakaat salat Isya menjadi enam hanya karena ingin lebih banyak
pahala. Ini melanggar kaidah pertama bahwa ibadah hanya sah jika ada perintah.
Karena Nabi SAW bersabda: “Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad.” (HR.
Muslim)

Salah satu contoh pelanggaran kaidah ibadah mahdhah adalah memodifikasi
bentuk ibadah dengan logika akal manusia. Misalnya, membaca bacaan baru dalam salat
atau mengganti urutan rukun salat. Ini tidak dibenarkan, karena hukum asal ibadah
adalah mengikuti dalil, bukan berdasarkan logika atau keinginan pribadi. Dalam ibadah
ghairu mahdhah, justru berlaku kaidah “al-ashlu fi al-asyya al-ibahah hatta yadulla dalil
‘ala at-tahrim”(hukum asal segala sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang
melarang). Maka berdakwah lewat media sosial, belajar daring, atau sedekah digital
semuanya boleh selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat. Namun demikian,
ibadah ghairu mahdhah pun tetap memerlukan kehati-hatian, agar tidak terjebak pada
hilangnya niat atau tergelincir dalam unsur riya. Karena Rasulullah %
bersabda: “Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada niat.”(HR. Bukhari dan
Muslim)

Kaidah-kaidah ini membimbing umat Islam agar tidak sembarangan dalam
beribadah. Selain itu, kaidah juga memberikan solusi dalam situasi kompleks yang tidak
dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur'an dan Hadis. Inilah bukti bahwa Islam adalah

agama yang seimbang—antara aturan dan kemudahan.
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Kaidah fikih juga berfungsi sebagai pagar dari praktik bid’ah. Dalam konteks ini,
Nabi Muhammad SAW bersabda: “Hati-hatilah kalian dari perkara-perkara baru (dalam
agama), karena setiap perkara baru adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat.” (HR.
Abu Dawud) Dengan memahami kaidah fikih, umat Islam dapat menunaikan ibadah
dengan tenang dan yakin. Mereka tahu bahwa setiap tindakan ibadah mereka memiliki
landasan yang sah, dan tidak termasuk dalam perkara-perkara yang dilarang oleh
syariat.

Ulama kontemporer juga menegaskan pentingnya pemahaman ini, terutama
dalam pengambilan fatwa atau kebijakan keagamaan. Tanpa kaidah, keputusan hukum
bisa menjadi kaku atau bahkan menyimpang dari maqashid syariah, yaitu menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Karena itu, pemahaman terhadap kaidah fikih
bukan hanya menjadi tanggung jawab ulama, tetapi juga bagian dari literasi dasar umat
agar tidak mudah tertipu oleh praktik-praktik keagamaan yang tampak “baik” namun

tidak memiliki dasar syar’i.
5. KESIMPULAN

Kaidah-kaidah fikih dalam ibadah mahdhah merupakan prinsip penting yang
menjaga pelaksanaan ibadah tetap berada dalam koridor syariat. Tiga kaidah utama—
tauqif, buthlan, dan tawaqquf—menjadi pagar agar tidak terjadi penyimpangan atau
penambahan dalam ibadah. Hadis-hadis Nabi SAW dengan tegas menyatakan bahwa
setiap ibadah tanpa tuntunan adalah tertolak. Di sisi lain, kaidah-kaidah juga memberi
ruang kemudahan, terutama dalam kondisi darurat. Dengan demikian, pemahaman
terhadap kaidah fikih adalah bentuk nyata dari sikap ilmiah, taat, dan hati-hati dalam
beragama. Ibadah yang sah dan benar akan membawa ketenangan, kedekatan dengan

Allah, dan keselamatan dunia-akhirat.
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